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ABSTRACT
Salah satu kendala dalam meningkatkan hasil produksi cabai adalah banyaknya serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
yang dapat menyebabkan kerugian baik secara kuantitas maupun kualitas. Untuk itu perlu dilakukan upaya pengendalian guna
meminimalisir resiko yang ditimbulkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun kangkung dalam
mengendalikan penyakit antraknosa (Colletotrichum capsici) pada buah cabai. Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola non faktorial dengan 4 perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali untuk
penelitian secara in-vitro dan in-vivo, sehingga masing-masing diperoleh 16 unit percobaan. Penelitian ini terdiri atas 4 taraf
perlakuan ekstrak kangkung yaitu, 5%, 10%, 15% dan 20%. Hasil penelitian secara in-vitro menunjukkan bahwa ekstrak daun
kangkung mampu menghambat pertumbuhan diameter koloni C.capsici. Diameter terendah yaitu 28 mm terdapat pada perlakuan
ekstrak kangkung 20%. Percobaan secara in-vivo menunjukkan bahwa diameter bercak tertinggi pada 7 HSA terdapat pada
konsentrasi  ekstrak kangkung 5% yaitu 7,8 mm dan terendah 7 mm pada konsentrasi 20%. Pemberian ekstrak kangkung untuk
semua konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap persentase kejadian penyakit dan intensitas penyakit. Penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak daun kangkung pada konsentrasi sampai 20 % belum mampu mengendalikan penyakit antraknosa pada
buah cabai yang di sebabkan oleh C.capsici.
Kata Kunci : Ekstrak, Nabati, Antraknosa, Buah cabai
